Khutbah Jumat

Menyebarkan Kebaikan, Menjaga Lisan dari Fitnah

Oleh: Departemen Dakwah dan Pendidikan FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti pada siang hari yang
mulia ini, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat. Shalawat
dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di antara nikmat terbesar yang Allah berikan kepada manusia adalah lisan. Dengan
lisan, seseorang bisa meraih pahala besar. Namun dengan lisan pula, seseorang bisa terjerumus

ke dalam dosa yang berat. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
dels Al gl 2 e s a

“Barangsiapa menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka ia mendapatkan pahala seperti

pahala orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim).

Hadits ini menunjukkan, bahwasanya menyebarkan kebaikan bukan perkara remeh.
Setiap kalimat yang mengajak pada sholat, sedekah, akhlak mulia, ilmu yang bermanfaat,
bahkan sekadar menenangkan hati orang lain, semuanya bernilai pahala. Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman:
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“Tidak ada kebaikan pada banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali (pada pembicaraan
rahasia) orang yang menyuruh bersedekah, (berbuat) kebaikan, atau mengadakan perdamaian
di antara manusia. Siapa yang berbuat demikian karena mencari ridho Allah kelak Kami

anugerahkan kepadanya pahala yang sangat besar.” (QS. An-Nisa: 114).

Ayat ini menegaskan, bahwasanya sama sekali tidak ada kebaikan dari banyak
pembicaraan rahasia atau bisikan-bisikan yang mereka lakukan. Tetapi yang ada kebaikannya
adalah, orang yang menyuruh untuk bersedekah. Atau berbuat makruf, yaitu perbuatan
kebajikan yang sesuai dengan tuntunan agama dan sudah dikenal oleh masyarakat sebagai
sesuatu yang baik. Atau mengadakan perdamaian di antara manusia yang berselisih dan
bertikai.



Barangsiapa berbuat demikian, yaitu perbuatan-perbuatan yang disebutkan di atas
karena niat mencari keridhoan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang besar,

banyak, dan berlipat ganda.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di zaman ini, menyebarkan kebaikan tidak hanya dengan lisan langsung, tapi juga
melalui tulisan atau dengan pesan di media sosial. Satu kalimat baik, bisa menguatkan iman
orang lain. Satu nasihat yang ikhlas, bisa menjadi sebab hidayah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Ucapkanlah kepada manusia perkataan yang baik.” (QS. Al-Bagarah: 83).

Inilah akhlak seorang Mukmin; ringan lisannya untuk kebaikan, berat lisannya dari

keburukan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Setelah kita mengetahui besarnya pahala menyebarkan kebaikan, maka perlu kita sadari
pula mengenai bahaya besar dari menyebarkan fitnah dan keburukan. Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman:
“Fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan.” (QS. Al-Bagarah: 191).

Fitnah merusak kehormatan, memecah persaudaraan, dan menumbuhkan kebencian.
Seringkali seseorang menyebarkan kabar dengan alasan “itu benar”, padahal kebenaran tanpa

maslahat dan adab bisa berubah menjadi dosa.



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Cukuplah seseorang dianggap berdosa jika ia menceritakan semua yang ia dengar.” (HR.

Muslim).

Maka, seorang Mukmin yang cerdas adalah, yang memilih diam dari keburukan dan

memilih bicara dalam kebaikan. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata baik atau diam.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mari kita jadikan lisan dan tulisan kita sebagai ladang pahala, bukan menjadi sumber
dosa. Sebarkan kebaikan, nasehat, dan kedamaian. Tahan diri dari menyebarkan kabar yang

merusak, membuka aib, dan menimbulkan fitnah.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga lisan kita, membersihkan hati kita, dan
menjadikan kita hamba-hamba-Nya yang membawa kebaikan bagi sesama. Aamiin ya Rabbal

‘alamin.
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